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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis penyuntikan hormon 

FSH terhadap angka kebuntingan dan lama bunting pada paritas kambing yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan sepuluh ekor ternak kambing kacang yang 

terdiri dari sembilan ekor betina dan satu ekor pejantan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dosis FSH (80, 100 dan 200  mg) 

dan 3 ulangan sebagai kelompok (P0, P1 dan P2). Peubah yang diamati adalah 

angka kebuntingan dan lama bunting pada paritas kambing yang berbeda. Hasil 

penelitian terhadap angka kebuntingan diperoleh ternak bunting 100% dan rata-

rata lama bunting berkisar antara 149-157 hari. Berdasarkan nilai statistik angka 

kebungtingan dan lama bunting tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) 

dari perlakuan hormon FSH. Namun berdasarkan hasil penelitian dengan 

penyuntikan dosis hormon yang rendah yaitu 80 mg sudah dapat menghasilkan 

nilai yang hampir sama dengan penyuntikan dosis tinggi yaitu 200 mg. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penyuntikan hormon FSH terhadap angka kebuntingan 

dan lama bunting pada paritas kambing yang berbeda berdasarkan nilai statistik 

tidak memberikan pengaruh yang nyata. Tetapi dalam penelitian ini dengan dosis 

rendah sudah memberikan efek yang hampir sama dengan dosis tinggi, sehingga 

dosis yang efektif dan efesien digunakan untuk kambing adalah 80 mg untuk 

masing-masing ternak. 
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